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BAB 5 

PEBUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dari aturan yang berlaku untuk 

pelaporan keuangan berdasarkan ISAK No. 35, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan penyusunan laporan keuangan Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh Tidar 1 

Surabaya sebagai berikut : 

1.  Penyusunan laporan keuangan Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh Tidar 1 

hanya melakukan pencatatan kas masuk dan kas keluar saja, dikarenakan Gereja 

Masehi Advent hari Ketujuh Tidar 1 belum melakukan pembuatan laporan 

keuangan sebagaimana yang telah diatur berdasarkan ISAK No.35 

2. Laporan keuangan Gereja Masehi Advent hari Ketujuh Tidar 1 setelah 

melakukan pencatatan dan penerimaan kas masuk dan kas keluar seharusnya 

dilanjutkan dengan pembuatan kode akun dan melakukan pencatatan dalam 

jurnal, membuat buku besar, dan neraca saldo, kemuadian melakukan 

pencatatan sesuai dengan standar yang berlaku yaitu ISAK 35 dengan laporan 

komprehensif, perubahan aset neto, laporan arus kas hingga dapat membentuk 

laporan posisi keuangan. Sehingga kekurangan tersebut membuat Majelis 

Gereja Masehi Advent hari Ketujuh Tidar 1  tidak mendapatkan informasi 

keuangan secara lengkap dan terperinci. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang bisa diberikan oleh peneliti untuk Gereja Masehi Advent Hari 

Ketujuh Tidar 1 Surabaya adalah sebagai berikut : 

1. Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh Tidar 1 dalam menyusun laporan keuangan 

tidak hanya melalui transaksi kas masuk dan kas keluar saja, melainkan dapat 

menyusun laporan keuangan entitas non laba sesuai dengan standar yang berlaku 

di Indonesia yaitu ISAK 35 agar bisa memberikan informasi keuangan secara 

lengkap dan terperinci kepada Majelis Jemaat, Jemaat Tidar 1, dan para donator 

jemaat serta manfaat yang bisa didapatkan oleh Gereja Masehi Advent Hari 

Ketujuh Tidar 1 adalah laporan keuangan terlihat lebih terperinci dan juga mudah 

untuk dipahami serta laporan keuangan Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh 

Tidar 1 dapat dipertanggungjawabkan kepada Majelis Jemaat, Jemaat Tidar 1, 

dan para Donator Jemaat. 

2. Laporan keuangan periode November tahun 2023 yang sudah dianalisa oleh 

peneliti diharapkan untuk bisa digunakan sebagai pedoman Gereja Masehi 

Advent Hari Ketujuh Tidar 1 dalam menyajikan laporan keuangan dengan standar 

yang berlaku di Indonesia yaitu ISAK 35 dan bisa menjadi contoh untuk  gereja -

gereja yang lainnya dalam membuat laporan keuangan dengan metode ISAK 35.
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